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KOMPETENSI SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAH DITK AISYIYAH
BUSTANUL ATHFAL (ABA) 1 GEMOLONG

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan kompetensi supervisi kepala sekolah di
TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Gemolong. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan jenis
dari penelitian ini serta kepala sekolah sebagai subjek penelitian. Penelitian bertempat di
TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Gemolong. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
dilaksanakan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelaksanaan kompetensi supervisi kepala sekolah antara lain: (1)
Perencanaan program supervisiakademik (2) Pelaksanaan program supervisi akademik (3)
Laporan hasil supervisi akademik (4) Tindak lanjut supervisi akademik. Perilaku saling
terbuka dan tanggung jawab merupakan prinsip kepala sekolah dan guru dalam
melaksanakan kegiatan supervisi serta kepercayaan sudah diberikan masyarakat terhadap
kualitassekolah dan kinerja guru di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Gemolong.

Kata Kunci: Supervisi akademik, kompetensi kepala sekolah, anak usia dini
Abstract

The purpose of this study was to describe the supervisory competence of the principal in
TK Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Gemolong. Qualitative descriptive research is the type of
this research and the principal as the research subject. The research took place at Aisyiyah
Kindergarten Bustanul Athfal 1 Gemolong. Data collection techniques in the study were
carried out through interviews, observationand documentation. The results showed that the
implementation of the principal's supervisory competence included: (1) Academic
supervision program planning (2) Academic supervision program implementation (3)
Academic supervision results report (4) Academic supervision follow-up. Mutual openness
and responsibility arethe principles of principals and teachers in carrying out supervision
activities and the community has given trust to the quality of schools and teacher
performance atAisyiyah Bustanul Athfal 1 Gemolong Kindergarten.

Keyword: Academic supervision, headmaster competence, early childrend

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu kegiatan dimana didalamnya terdapat kegiatan belajar dan mengajar
untuk menumbuhkan potensi anak yang pada mulanya tidak mengerti suatu pengetahuan kemudian
menjadi mengerti baik secara jasmani dan rohani yang berperilaku baik sesuai dengan nilai
perilaku di masyarakat. Anak usiadini ialah tahapan usia anak dimana anak mengalami masa
perkembangan dan pertumbuhan secara optimal. Pendidikan yang diselenggarakan pada masa
anak- anak itu berperan penting dalam kehidupan anak. Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk
memupuk semua kecakapan yang dimiliki anak sejak dini agar anak siap menjalani aktivitas dan
terbiasa dengan lingkungan sekitarnya (Dwikurnaningsih, 2020). PAUD memperhatikan seluruh
aspek pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini.

Kesuksesan sebuah lembaga PAUD tidak lain terjadi karena adanya kerjasama saling



bertanggung jawab terhadap perannya antara kepala sekolah, pendidik atau guru, serta para
karyawan. Guru sebagai penyelenggara utama proses pembelajaran di sekolah membutuhkan
bimbingan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga akan berdampak pada capaian
belajar anak yang lebih baik sehingga supervisi akademik adalah solusi yang dapat dilakukan
secara terus menerus sehingga perbaikan pembelajaran dapat terwujud (Simaremare et al., 2019).
Dalampelaksanaaan kegiatan supervisi kepala sekolah terhadap guru melalui kegiatan pembinaan
seperti bimbingan, penilaian dan arahan dalam pembelajaran agar tercapainya daya guna dan
kualitas pembelajaran melalui suasana belajar yang menarik (Harimurti, 2019).

Pidarta mengatakan bahwa supervisi adalah prosedur guru maupun karyawan berkiprah
dalam cakupan pendidikan dan sekaligus memiliki kontribusi hakiki dalam meningkatkan
pembelajaran dengan usaha memajukan lembaga, termasuktenaga pendidik (Sari & Huzairin,
2021). Supervisi memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas guru untuk
melaksanakan pembelajaran yang lebih berkualitas (Wardhani et al., 2021). Bimbingan guru
melalui supervisi sangatlah penting mengingat keberhasilannya akan menentukan kualitas
sumber dayamanusia di lembaga PAUD (Samawi et al., 2019). Supervisi merupakan kompetensi
yang harus dikuasai oleh kepala sekolah. Supervisi yang dilakukan kepala sekolahyaitu supervisi
akademik terhadap guru dalam pembelajaran (Kusumawati, 2016). Tujuan supervisi bukanlah
untuk membuat penilaian tentang kompetensi guru atau untuk mengontrol mereka, melainkan
untuk bekerja secara informal dankooperatif untuk meningkatkan cara mengajar guru (DiPaola
& DiPaola, n.d.).Menurut (Glikcman, 2007) supervisi akademik adalah serangkaian pembinaan
untuk memberikan media dan agar guru dapat mengembangkan potensi dalam mengolah
pembelajaran (Sari & Huzairin, 2021). Sehingga supervisi akademik merupakan penguatan yang
dilakukan oleh kepala sekolah dalam rangka untuk membantu guru mengembangkan kemampuan
serta mutu sehingga pembelajaran dapat berjalan semakin optimal.

2. METODE

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan jenis dari penelitian ini. Metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang dilandaskan pada filsafat, yang digunakan untuk melakukan
penelitian tentang keadaan ilmiah, analisis data serta teknik pengumpulan data kualitatif lebih
menekan pada makna (Sugiyono, 2016). Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang hasilnya
tidak boleh dengan tata cara statistik atau metode kuantifikasi yang berbeda (Johan, 2018). Subjek
yang dilibatkan adalah kepala sekolah serta guru di TK Aisyiyah Bustanul Athfal (ABA)
Gemolong. Sedangkan objek penelitian ini adalah adalah supervisi akademik yang dilakukan
kepala sekolah di TK Aisyiyah Bustanul Athfal (ABA) Gemolong. Teknik pengumpulan data

dilaksanakan antara lain observasi, wawancara, dan dokumentasi.



3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan pada bulan April di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Gemolong
diuraikan menjadi 4 bagian, yaitu sebagai berikut.

3.1 Perencanaan Program Supervisi Akademik

Perencanaan program supervisi akademik kepala sekolah dipimpin oleh kepala sekolah dengan
merancang perencanaan program supervisi akademik antara lain penyusunan dokumen
perencanaan program supervisi akademik serta pemantauan supervisi akademik kepala sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara oleh kepala sekolah TK Aisyiyah Bustanul Athfal Gemolong bahwa
kepala sekolah sebelumnyamembuat rancangan perencanaan program supervisi akademik berupa
instrument supervisi.

Teknik supervisi akademik yang dipakai terhadap guru-guru dilakukan secarateknik individu
dan kelompok. Kegiatan teknik individu melaksanakan kunjungan kelas, melakukan pengamatan,
dialog pribadi, pengecekan materi mengajar, serta penilian terhadap kepribadian guru. Sedangkan
teknik kelompok melaksanakan pertemuan rutin dengan guru untuk membahas proses hingga hasil
pembelajaran dikelas, merencanakan diskusi kelompok dengan guru bersama waka, memberikan
guru untuk menggunakan kesempatan perbaikan yang berbanding dengan perannya sekaligus
mempraktekan hasil perbaikan yang diperbaiki oleh kepala sekolah.

Selanjutnya pada saat merencanakan program supervisi akademik dilakukan dengan
menggunakan prinsip saling keterbukaan antara kepala sekolah dengan guru. Hal ini sesuai prinsip
yang harus diperhatikan dalam perencanaan program supervisi akademik antara lain meliputi
tanggung jawab, objektifitas, berkelanjutan, didasarkan pada Standar Nasional Pendidikan dan
keperluan serta keadaan sekolah (Donni Juni Priansa, 2005).

3.2 Pelaksanaan Program Supervisi Akademik

Pelaksanaan program supervisi akademik yang dilaksanakan kepala sekolah terhadap guru melalui
beberapa tahapan indikator antara lain sebagai berikut:

3.2.1 Kunjungan kelas

Adanya jadwal kunjungan kelas yang dilakukan kepala sekolah saat gurumelakukan kegiatan belajar
untuk mrngecek adakah kekurangan guru dalam mengajar dan memberikan solusi apabila guru
kurang dalam melaksanakanperannya di kelas.

3.2.2  Penilaian terhadap guru

Penilaian dilakukan kepala sekolah sekaligus meberikan penghargaan kepada guru pada setiap
akhir semester dan akhir tahun. Aspek penilaian meliputi prinsip pembelajaran mulai dari
perencanaan hingga evaluasi pembelajaran termasuk juga pelanggaran yang dilakukan oleh guru

baik itudi indoor maupun outdoor.



3.2.3 Bimbingan guru menyusun rencana kegiatan dalam pembelajaran

Dalam proses bimbingan kepada guru menyusun rencana kegiatan pembelajaran ini kepala sekolah
bersama waka (wakil kepala sekolah) yang sebelumnya kepala sekolah sudah terlebih dahulu
memberikan bimbingan kepada waka sehingga kemudian waka memberikan bimbingan
kepada guru. Apabila terdapat rencana pembelajaran yang tidak valid maka kepalasekolah akan
terlebih dahulu memberikan teguran kepada waka.

“Kami ada waka kurikulum, waka keislaman, waka kesiswaan, waka humas, dan waka sarpras.
Jadi, waka-waka ini yang kami bimbing dan akhirnya waka ini yang terjun ke bawah jadi yang
membimbing guru itu yang melanjutkan waka.” (Hasil wawancara dengan kepala sekolah tanggal
06, April 2022)

3.2.4 Bimbingan guru dalam melaksanakan pengasuhan, pembelajaran, perlindungan anak usia
dini

Bimbingan pembelajaran terhadap guru dibantu oleh waka kurikulum sedangkan untuk pengasuhan

dan perlindungan anak didik juga dibantu olehwaka humas dengan kepala sekolah tetap mengawasi

peran waka dalam membimbing guru. Sebagai tambahan pula jika sekolah termasuk sekolah

ramah anak sehingga pengasuhan dan perlindungan sangat diberi perhatian khusus oleh kepala

sekolah.

3.25 Bimbingan guru dalam memilih, menggunakan dan mengembangkan APE media
pembelajaran dan tekonologi informasi

Berdasarkan kondisi lapangan, sudah termasuk sekolah yang memiliki dan menggunakan APE

sebagai media pembelajaran dan teknologi informasi. Selain itu juga sudah mengembangkan APE

hal ini karenatermasuk TK unggulan sehingga guru dituntut mengoptimalkan perannya sesuai

perkembangan zaman.

3.2.6 Melaksanakan rapat terhadap dewan guru

Kepala sekolah melaksanakan rapat rutin bersama guru setiap pekan sekali pada hari Jum’at

meliputi evaluasi program berupa hal-hal yang berkaitan dengan supervisi pembelajaran dikelas

sedangkan supervisi kurikulum disampaikan pada hari Sabtu.

Sebelum melakukan tahapan-tahapan indikator diatas, kepala sekolah terlebih dahulu
memangil guru-guru disana yang akan di supervisi. Hal ini dilakukan agar tercipta suasana saling
memahami dan lancar dalam berkomunikasi antara kepala sekolah dan guru sehingga guru yang di
supervisi tidak terbebani. Apabila kepala sekolah hanya melakukan pantauan dari jauh maka
akan kurang optimal terkesan sidak (inspeksi mendadak) sehingga temuan-temuannya akan tidak
valid. Dengan adanya pelaksanaan supervisi akademik harapannya guru-guru memahami bahwa
kegiatan supervisi akademik ini diperlukan untuk mengembangkan kemampuan pembelajaran

yang berkualitas dan mengembangkan karir sebagai seorang guru.



3.3 Laporan Hasil Supervisi Akademik

Hasil supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah selaku supervisor untuk terwujudnya

peran guru yang mampu melaksanakan pembelajaran berkualitas kepada anak didik sebagai

berikut.

3.3.1 Hasil yang didapat bagi anak, berbentuk kegiatan pembelajaran yang efektif, suasana
pembelajaran yang kondusif, materi pembelajaran yang sesuai dengan tingkat usia dan
kebutuhan, serta penilaian terhadap anak didikberdasarkan proses bukan pada hasil.

3.3.2 Hasil yang didapat bagi guru, berbentuk masukan kritik dan saran dari kepala sekolah
tentang pembelajaran yang berkualitas, pelatihan dan pemantapan untuk mendukung
kompetensi guru selama berada di jenjang karir sebagai guru, serta kesejahteraan guru di
sekolah.

Dalam pembuatan laporan hasil supervisi akademik kepala sekolah tidak bersifat formal
melainkan hanya sebatas catatan yang dimiliki kepala sekolah tanpadicetak karena kepala sekolah
lebih mengoptimalkan perbaikan supervisi secara langsung kepada para guru.

3.4 Tindak Lanjut Supervisi Akademik

Tindak lanjut supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah berupa pembinaan rutin kepada

guru yang dilakukan setiap pekan sekali dan setiap bulan pada pekan terakhir pembinaan

dilakukan bersama dengan yayasan untuk semua guru.

“Contoh pembinaannya, setiap guru aktif tetapi satu guru diam saja dikursi atau misalkan
guru saat proses tanpa melakukan scaffholding (motivasi terhadap anak). Misal ada anak yang loyo
tidak semangat dan guru diam saja maka pada saatitu guru kami berikan pembinaan saat kejadian
begitu maka guru harus begini “ayo mbak Hanifah pasti mampu ayo nanti kalau bisa bu guru kasih
hadiah” saat proses guru tidak boleh diam. Pembinaannya seperti itu.” (Hasil wawancara dengan
kepalasekolah tanggal 06, April 2022)

Selain dari pembinaan kepala sekolah dan guru melakukan kegiatan diskusi sebagai tindak
lanjut supervisi yang memiliki tujuan untuk merencanakan kegiatan pembelajaran selanjutnya
berupa memperbaiki kegiatan pembelajaran atau mengatasi kelemahan guru ketika pembelajaran
sedang berlangsung bersama anakdidik.

4. PENUTUP

Kegiatan supervisi yang sudah dijalankan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Gemolong telah
berlangsung secara runtut dan sistematis dengan langkah perencanaan, pelaksanaan, laporan hasil
dan tindak lanjut supervisi akademik kepala sekolah. Perencanaan supervisi akademik kepala
sekolah dilakukan sesuai instrument supervisi akademik dimana kepala sekolah menggunakan dua

teknik supervisi yaitu supervisi individu dan kelompok. Pelaksanaan supervisi akademik dilakukan



melalui 6 tahapan yang sudah dijalankan dengan baik oleh kepalasekolah. Laporan hasil supervisi
akademik meliputi bagi anak berbentuk pemenuhan kebutuhan anak didik pada kegiatan
pembelajaran dan bagi guru berbentuk pelatihan serta pemantapan tentang pembelajaran yang
berkualitas untukmendukung peran sebagai seorang guru. Tindak lanjut supervisi akademik terdiri
dari pembinaan rutin dan diskusi bersama dengan kepala sekolah.
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